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ABSTRAK

Berdasarkan hasil tanya jawab seputar masalah siswa dengan guru yang telah lama mengajar
Biologi di SMP Negeri 16 Kota Jambi, siswa kelas IX-H mempunyai masalah pemahaman yang
kurang dalam belajar Biologi sehingga hasil belajar tidak sesuai dengan yang diharapankan guru.
Hal ini membuat saya untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimana langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX-H SMP Negeri 16 Kota Jambi? 2) Apakah model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar materi sistem koordinasi
dan alat indra pada manusia pada siswa kelas IX-H SMP Negeri 16 Kota Jambi?

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Untuk mendiskripsikan
langkah-langkah penerapan model kooperatif tipe make a match dalam meningkatkan hasil belajar
materi sistem koordinasi dan alat indra pada manusia pada siswa kelas IX-H SMP Negeri 16 Kota
Jambi, 2) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat
meningkatkan hasil belajar materi sistem koordinasi dan alat indra pada manusia pada siswa kelas
IX-H SMP Negeri 16 Kota Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam
PTK tahap penelitian terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan
dan refleksi. Penelitian ini menggunakan dua siklus tindakan untuk mengetahui peningkatan pada
waktu sebelum tindakan dan sesudah tindakan dilakukan dan teknik pengumpulan data menggunakan:
observasi, wawancara, tes, catatan lapangan dan dokumentasi.

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini diujicobakan pada sesi review dengan
sintak guru memberikan kartu soal kepada setiap kelompok kemudian siswa mencari kartu pasanganya
(kartu jawaban) dari soal yang ada di kartu soal yang diterimanya dengan batas waktu tertentu
dengan menyertakan penyelesaiannya. Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi mendapatkan reward.
Berdasarkan hasil belajar siswa pada tes awal nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 56,97
menjadi 74,24 (siklus 1) dan 83,33 (siklus I11). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan
hasil belajar materi sistem koordinasi dan alat indra pada manusia pada siswa kelas IX-H SMP Negeri
16 Kota Jambi.

Kata Kunci: Kooperatif Make A Match, Hasil Belajar

PENDAHULUAN
Teknologi dan informasi berkembang dengan cepat dalam berbagai aspek kehidupan
termasuk dalam bidang pendidikan. Pembaharuan mengiringi perputaran zaman tak henti-
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hentinyaberputar sesuai dengan kurun waktu yang ditentukan. Kebutuhan akan layanan individual
terhadap peserta didik dan perbaikan kesempatan belajar bagi mereka telah menjadi pendorong
utama timbulnya pembaharuan pendidikan. Menurut Depdiknas tahun 2005, “peningkatan mutu
pendidikan dapat dicapai melalui berbagai cara, antara lain melalui peningkatan kualitas pendidik
dan tenaga kependidikan lainnya, pelatihan dan pendidikan atau dengan memberikan kesempatan
untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran dan nonpembelajaran secara profesional
lewat penelitian tindakan secara terkendali.”

Guru adalah tenaga kependidikan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab kemanusiaan
yang besar yang berkaitan dengan proses generasi bangsa ini menuju gerbang keberhasilan dalam
melepaskan diri dari belenggu kebodohan, yang menuntut profesionalitas tinggi dalam proses
pembelajaran.

Dalam pendidikan, kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok.
Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada
bagaimana proses belajar mengajar yang dirancang dan dijalankan secara profesional. Guru
dituntut mampu mewujudkan proses pembelajaran sehingga proses belajar mengajar dapat
bermanfaat maksimal serta dengan mudah tersampaikan dan diharapkan seorang siswa cepat
menyelesaikan wajib belajarnya dan mandiri untuk masa depannya nanti.

Belajar dan mengajar merupakan dua aktifitas yang berlangsung secara bersamaan, simultan
dan memiliki fokus yang difahami bersama. M. Sobry Sutikno dalam bukunya Menuju Pendidikan
Bermutu, mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang terjadi secara sadar
(disengaja) dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan
Thursan Hakim dalam bukunya Belajar Secara Efektif, mengartikan belajar adalah suatu proses
perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan,
sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir, dan kemampuan lainnya.

Menurut Dra. Roestiyah. N. K., guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar
secara afektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan.

Tujuan diberikannya mata pelajaran Biologi yang tercantum pada Kurikulum 1975, 1984,
1994 dan Kurikulum Berbasis Kompetensi pada dasarnya sama dengan tujuan diberikannya mata
pelajaran Biologi menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Walaupun begitu terkadang dalam pelaksanaan untuk mencapai tujuan dari Biologi dan
tujuan pendidikan tidaklah selalu berjalan dengan lancar. Karena memang banyak berbagai faktor
yang menghambat baik dari siswa maupun pendidik.

Secaraumum, setiap siswa pasti mempunyai masalah-masalah yang berkaitan dengan emosi,
baik disadari maupn tidak. Kadang-kadang hal ini secara tidak langsung akan memepengaruhi
aktivitas, bahkan berpengaruh pada kemampuan mereka dalam belajar. Apalagi bila masalah-
masalah emosi tersebut berhubungan dengan pengalaman negatif mereka sebelumnya.

Semua penyebab tersebut dapat mengakibatkan jiwa siswa tertekan, selanjutnya mereka
kurang atau bahkan tidak memiliki motivasi dalam belajar. Mereka seakan-akan tidak mempunyai
kemampuan sama sekali untuk belajar, apalagi berkompetisi dengan teman-temannya untuk
memperoleh prestasi belajar terbaik. Misalnya saja masalah yang berkaitan dengan emosi dalam
pembelajaran Biologi berikut, tidak sedikit siswa yang mengeluh dengan pelajaran Biologi, benci
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Biologi, menganggap Biologi sulit bahkan juga ada yang mengatakan Biologi sebagai momok
baginya.

Hal tersebut dalam kegiatan belajar mengajar Biologi akan berakibat sebagai berikut:
(1) siswa membolos untuk menghindari mengikuti pelajaran Biologi; (ii) siswa gagal dalam
melakukan tugas-tugas Biologi; (ii1) siswa menolak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan Biologi,
baik di dalam maupun di luar kelas. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa mereka mempunyai
masalah dalam motivasi belajar Biologi.

Masalah rendahnyamotivasibelajar Biologi siswadisebabkan oleh beberapahal. Kebanyakan
masalah yang berkaitan dengan motivasi tersebut bisa disembuhkan apabila guru memperlihatkan
perhatian kepada siswa secara lebih intensif dan sungguh-sungguh, terutama secara individual
sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Selain itu guru juga harus lebih bersemangat dalam
menyajikan materi Biologi, memilih hal-hal menarik dan relevan dengan kehidupan siswa.

Agar siswa lebih termotivasi dan bersungguh-sungguh dalam belajar Biologi, sebaiknya
dalam proses belajar mengajar guru perlu memilih dan memanfaatkan teknik, metode dan
model pembelajaran yang efektif dan efisien dalam pembelajaran Biologi; memperlihatkan
betapa bermanfaatnya Biologi bagi kehidupan melalui contoh-contoh penerapan Biologi dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil tanya jawab seputar masalah siswa dengan guru yang telah lama mengajar
Biologi di SMP Negeri 16 Kota Jambi, siswa kelas IX-H mempunyai masalah pemahaman dan
motivasi yang kurang dalam belajar Biologi sehingga hasil belajar tidak sesuai dengan yang
diharapankan guru. Hal ini membuat saya untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match untuk meningkatkan hasil belajar materi sistem koordinasi dan alat indra pada
manusia pada siswa kelas IX-H SMP Negeri 16 Kota Jambi.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Hakikat Model Pembelajaran
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada
strategi, metode atau prosedur. Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran
mengarahkan kita mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian
rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

2. Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning)

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogan.

B. Make A Match
Make a match merupakan salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif.
Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu keunggulan teknik ini adalah
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai konsep atau topik, dalam suasana yang
menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik.Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan
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dengan make a match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-
pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.

METODE PENELITIAN

A.

Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Karena
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, karena
dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian yang sangat diutamakan adalah
mengungkapkan makna, yakni makna dan proses pembelajaran.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakaan di SMP Negeri 16 Kota Jambi.

Sumber Data

Sumber data dalam Penelitian Tindakan ini adalah siswa kelas IX-HSMP Negeri
16 Kota Jambi tahun ajaran 2017/2018. Subyek penelitian adalah siswa kelas IX-HSMP
Negeri 16 Kota Jambi yang berjumlah 33 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 20 siswa
perempuan.

ProsedurPengumpulan Data
Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini,maka teknik
pengumpulan data penelitian ini meliputi:
1. Tes, bentuk tes yaitu:
a. Pre test (Tes Awal).
b. Tes akhir siklus I.
c. Tes akhir siklus II.
2. Wawancara
3. Observasi
4. Catatan lapangan

TeknisAnalisis Data

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi, maka peneliti melakukan analisis melalui pemaknaan atau proses interpretasi
terhadap data-data yang telah diperolehnya. Analisa yang dimaksud merupakan upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang persoalan yang diteliti dan menyajikan
sebagai temuan bagi orang lain.

Kriteria Keberhasilan Penelitian

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari: a) indikator proses dan b) indikator
hasil belajar. Indikator proses maupun indikator hasil belajar dianggap berhasil dengan
ketentuan persentasenya mencapai 75%.
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Indikator Keberhasilan Proses
Indikator keberhasilan tindakan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika
persentase nilai rata-rata 75%.

Indikator Hasil Belajar
Penelitian dianggap berhasil jika persentase nilai rata-rata hasil tes akhir seluruh
siswa mencapai 75% dan setiap siswa telah mencapai nilai minimal 70.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan pada

hasil belajar materi sistem koordinasi dan alat indra manusia, dengan menggunakan teknik
pemeriksaan tiga cara dari sepuluh cara yang dikembangkan Moleong, yaitu: 1) ketekunan
pengamatan, 2) trianggulasi, 3) pengecekan teman sejawat.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan

sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Nilai Biologi pada tes sebelumnya (tes awal)
merupakan hasil awal. Sedangkan observasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui
tindakan yang tepat untuk diberikan dengan tujuan meningkatkan hasil belajar Biologi.

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 tahapan yaitu: 1) tahap pendahuluan, 2) tahap

perencanaan, 3) tahap pelaksanaan, 4) tahap observasi, 5) tahap refleksi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Paparan Data

I.

Paparan Data Pra Tindakan

Peneliti menyampaikan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana tindakan
adalah peneliti sendiri dan teman sejawat sebagai pengamat (observer). Peneliti
menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktifitas peneliti dan
siswa di dalam kelas apakah sudah sesuai dengan rencana atau belum. Untuk
mempermudah pengamatan tersebut pengamat diberi lembar observasi yang telah
dibuat oleh peneliti.

Paparan Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan terbagi kedalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus.
a. Tahap perencanaan
b. Tahap pelaksanaan tindakan
1) Pertemuan I
Sesuai rencana, tes awal dilaksankan pada hari Selasa, 1 Agustus 2017.
Peneliti memasuki kelas bersama teman sejawat sebagai pengamat (observer)
pada jam ke 7-8 (pukul 11.20-12.40 WIB).
Diketahui bahwa rata-rata skor tes awal adalah 56,97%, 28 siswa atau
84,84% belum mencapai batas ketuntasan yaitu 70 sedangkan 5 siswa atau
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15,15% telah mencapai batas tuntas. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa,
kebanyakan siswa masih belum memahami konsep dasar materi sistem
koordinasi dan alat indra manusia dengan benar.
2) Pertemuan 2
Pertemuan ke 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 2 Agustus 2017, jam ke
5-6 (10.00-11.20 WIB).
3) Pertemuan ke 3
Pada pertemuan ini, peneliti melanjutkan materi tentang fungsi sistem
koordinasi dan alat indra manusia.
4) Pertemuan ke 4
Selasa, tanggal 8 Agustus 2017 diadakan tes akhir (post test) siklus I.

c. Hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan tes akhir
1) Hasil observasi
Dari hasil analisis data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah
seluruh skornya adalah 52 dengan persentase nilai rata-ratanya adalah

Ex 100% = 80%— x 100% = 80%. Maka sesuai dengan taraf keberhasilan,
aktivitas peneliti berada pada kategori baik.

Berdasarkan analisis data pada tabel observasi yang dilakukan
oleh siswa keseluruhan memperoleh skor 45 dan persentasenya adalah

£ % 100% = 69,23% % 100% = 69,23%. Sesuai dengan taraf keberhasilan
tindakan, maka tindakan yang dilakukan siswa termasuk kategori cukup
berhasil.

Dari data observasi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
siklus I berlangsung kuraang memuaskan karena tidak sesuai dengan harapan
peneliti dan perlu diperbaiki lagi pada siklus berikutnya, karena pada
observasi siswa dengan persentase 69,23% belum mencapai batas indikator
proses keberhasilan tindakan yaitu 75%.

2) Hasil wawancara

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa terkesan dengan pembelajaran kooperatif tipe make a match.
Namun agaknya siswa masih bingung dengan metode ini karena metode ini
baru bagi mereka. Peneliti tetap mengadakan perbaikan tentang penyampaian
dengan metode ini sampai sekiranya sudah ada peningkatan.

3) Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal
penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat
dalam indikator maupun deskriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal
yang sempat dicatat peneliti bersama teman sejawat antara lain:

a)  Saat pelajaran berlangsung ada beberapa siswa yang masih ngobrol
sendiri.

b)  Siswa sangat aktif dalam bertanya maupun menanggapi peneliti dalam
pembelajaran.
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Suasana kelas agak ramai saat mencari pasangan dari kartu yang
dipegang.

4) Hasil Tes Akhir Siklus I

Berdasarkan skor tes akhir siklus I dapat disimpulkan bahwa pemahaman

siswa terhadap materi sudah mengalami peningkatan meskipun masih ada
beberapa siswa yang belum mencapai batas ketuntasan belajar yaitu nilai 70.

Terlihat adanya peningkatan dengan persentase rata-rata mencapai

74,24% dari persentase pada tes awal yaitu 56,97% meskipun belum mencapi
batas tuntas taraf keberhasilan. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa 25 siswa atau 75,75% telah mencapai batas ketuntasan yaitu 70
sedangkan 8 siswa atau 24,24% belum mencapai batas tuntas.

Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap nilai tes akhir siklus I, hasil

pengamatan dan hasil catatan lapangan maka, dapat diperoleh beberapa hal
sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Hasil evaluasi siswa berdasarkan pelaksanaan tes akhir siklus I sudah
mengalami peningkatan dari semula (tes awal). Persentase rata-ratanya
yang semula adalah 56,97% menjadi 74,24%. Namun hasil tersebut belum
mencapai batas keberhasilan yaitu 75%, sehingga siklus tersebut perlu
diperbaiki pada siklus selanjutnya.

Selain itu persentase pada hasil observasi siswa tidak sebanding dengan
persentase observasi peneliti dan kurang dari taraf keberhasilan, artinya
tindakan yang dilakukan peneliti belum berhasil. Persentase observasi
peneliti adalah 80%, sedangkan persentase observasi siswa adalah 69,23%.
Siswa aktif dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
walaupun masih belum terbiasa

Perencanaan waktu tidak sesuai dengan target awal karena peneliti
menyesuaikan materi dengan pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat pada
RPP yang semula hanya 2 pertemuan menjadi 3 pertemuan.

Berdasarkan hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa masih diperlukan

perbaikan pada tindakan siklus berikutnya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match.

3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 11
a. Tahap perencanaan
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Berdasarkan persentase nilai rata-rata siklus I yaitu 74,24% dirasa belum

mencapai batas keberhasilan tindakan. Sehingga peneliti perlu memperbaiki
tindakan pada siklus II agar dapat mencapai batas keberhasilan tindakan. Siklus
kedua direncanakan dengan satu kali tindakan, yaitu menyebutkan fungsisistem
koordinasi dan alat indra manusia selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).

b. Tahap pelaksanaan tindakan

1) Pertemuan ke 5
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Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada pertemuan ke 5, Rabu,
tanggal 9 Agustus 2017 pada jam pelajaran ke 5-6 (10.00-11.20).
Pertemuan ke 6

Kamis, 10 Agustus 2017, jam ke 5-6 terlaksananya pertemuan ke 6
yang merupakan pertemuan terakhir.

c. Tahap observasi, wawancara, catatan lapangan, dan hasil tes akhir

1)

2)

3)

Hasil observasi

Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat (observer)
mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas. Jika ada hal-hal penting
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, maka hal tersebut dimasukkan
sebagai hasil catatan lapangan. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti
dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Dari hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa jumlah
seluruh skornya adalah 49. Persentase nilai rata-ratanya adalah adalah

45 4%
— % 100% = 81,67% — = 100% = 81.67 . ..
E0 % e % %.Maka taraf keberhasilan aktivitas

peneliti berada pada kategori baik. Persentase tersebut meengalami
peningkatan dan sudah mencapai batas taraf keberhasilan 75%.

Hasil pengamatan yang dilakukan pada pengamat terhadap aktifitas
siswa selama pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel berikut:

Berdasarkan hasil pegamatan terebut dapat diketahui bahwa secara
umum hasil proses pembelajaran mencapai 48 dari skor maksimal 60, dan
jika dihitung dengan rumus persentase hasilnya 80% dan termasukkategori
baik. Hasil tersebut jika dilihat dari hasil persentase siklus I mengalami
peningkatan.

Dari data observasi di atas dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran pada siklus II dinyatakan berhasil karena sudah mencapai
batas indikator proses keberhasilan tindakan yaitu 75%.

Hasil wawancara

Wawancara ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung
dan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Wawancara dilakukan
kepada subyek wawancara yang terdiri dari beberapa siswa berdasarkan
pertimbangan peneliti. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta untuk
mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara siklus II ini dapat disimpulkan bahwa
siswa sangat terkesan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
yang dilakukan oleh peneliti.

Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti dengan teman sejawat terkait
dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung
dan hal-hal tersebut tidak tercantum dalam lembar observasi yang telah
dibuat oleh peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut:

a)  Suasana kelas tidak segaduh pada tes siklus I karena siswa mulai
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terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
b)  Siswa bersemangat mengerjakan soal yang diterima dan bekerja sama

dengan baik dalam kelompoknya.
Hasil Tes Akhir Siklus 1T

Berdasarkan hasil tes akhir siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan, dimana seluruh siswa sudah mampu
mencapai batas ketuntasan belajar yaitu nilai 70. Secara persentase terjadi
peningkatan ketuntasan belajar siswa dari 75,75% pada Siklus I menjadi
100% pada siklus II. Dilihat dari rata-rata nilai juga terjadi peningkatan
dari 74,24% pada siklus I menjadi 83,33% pada siklus II. Dengan demikian
baik secara ketuntasan belajar maupun rata-rata nilai hasil tes akhir siswa
terjadi peningkatan yang sangat berarti, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan modelpembelajaran kooperatif tipe make a match efektif dalam
pembelajaran Biologi khususnya materi sistem koordinasi dan alat indra
manusia.

d. Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap nilai tes akhir siklus II, hasil

pengamatan dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh beberapa hal
sebagai berikut:

)

2)

Hasil belajar siswa dari nilai tes akhir siklus IT menunjukkan peningkatan
yang memuaskan, karena 100% siswa telah mencapai batas ketuntasan
yaitu nilai 70. Kemudian jika dilihat dari nilai rata-rata hasil tes akhirnya
mengalami peningkatan yang cukup baik dari sebelumnya, yaitu dari 74,24
pada siklus I menjadi 83,33 pada siklus II dan persentase rata-rata hasil tes
tersebut sudah mencapai batas keberhasilan yaitu 75%.

Aktivitas peneliti telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria
baik hal ini dapat dilihat hasil observasi guru pada proses pembelajaran
meningkat dari 80% pada siklus I meningkat menjadi 81,67%. Seiring
peningkatan pada peneliti yang termasuk kategori baik, aktivitas siswa juga
menunjukkan tingkat keberhasilan yang termasuk kategori baik yang dilihat
dari hasil persentase 69,23% pada siklus I meningkat menjadi 80% pada
siklus II. Peningkatan pada siswa lebih banyak menandakan aktivitas yang
dilaksanakan peneliti memberikan efek yang sangat bagus bagi siswa.
Berdasarkan hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa sudah tidak

diperlukannya pengulangan siklus karena sudah mencapai batas keberhasilan
tindakan dan batas keberhasilan pada rata-rata hasil tes akhir siklus II.

B. Pembahasan
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar materi sistem koordinasi dan alat indra manusia pada siswa
kelas IX-H SMPN 16 Kota Jambi. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match
digunakan pada sesi review. Untuk melakukan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match ini yang perlu dipersiapkan adalah kartu soal dan kartu jawaban. Model
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pembelajaran tersebut dilakukan dengan kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-6
siswayang anggotanya memiliki kemampuanheterogen dan berdiskusi untuk menemukan
pasangan dari kartu soal yang dipegangnya. Hal ini dapat digunakan agar siswa berperan
aktif dalam pembelajaran. Setiap kelompok juga harus menyertakan penyelesaian
beserta kartu jawaban yang ditemukan. Guru juga meminta perwakilan kelompok
untuk menjelaskan hasil pekerjaannya. Bagi kelompok yang mendapatkan nilai terbaik
mendapatkan reward.

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan enam kali pertemuan
yang tiap pertemuannya dua jam pelajaran (2 % 40 menit). Siklus I dilaksanakan selama
empat kali pertemuan yaitu dengan pertemuan pertamamemberikan hasil tes awal
dengan persentase nilairata-rata 56,97%, persentase siswa yang tuntas hanya 15,15% dan
persentase siswa yang tidak tuntas adalah 84,84%. Setelah tes awal dengan hasil yang
dirasa siswa belum memiliki konsep dasar yang kuat, peneliti langsung menyampaikan
materi kompetensi dasar yang ingin dicapai pada siklus I yaitu mengidentifikasi sifat-
sifat sistem koordinasi dan alat indra manusia berdasarkan fungsinya, kemudian kalau
materi pada kompetensi dasar siklus I yang ingin dicapai sudah selesai disampaikan
maka menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk sesi review.
Pertemuan berikutnya mengambil nilai tes akhir siklus Idenganpersentase nilairata-rata
74,24% yaitu 75,75% siswa yang tuntas dan 24,24% siswa yang tidak tuntas. Karena nilai
rata-rata tes akhir pada siklus I belum mencapai batas keberhasilan, maka perlu adanya
perbaikan pada siklus II.

Siklus II dilaksanakan pada pertemuan ke lima dengan materi kompetensi
dasar sistem koordinasi dan alat indra manusia serta menggunakan dalam pemecahan
masalah kemudian langsung review dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a
matchkemudian pada pertemuan terakhir mengambil nilai tes akhir siklus I1. Berdasarkan
hasil tes siklus II, persentase nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya yaitu mencapai 83,33% dan 100% siswa mencapai KKM.

Adapun suatu peningkatan hasil belajar mulai hasil tes awal, tes akhir siklus I
sampai hasil tes akhir siklus I disajikan pada diagram batang di bawah ini:

120
100
80 ]
60
40
20
0
Post Post
Pretrest test test
Siklus I | Siklus 1l
M Nilai rata-rata 56,97 74,24 83,33
O Siswa Tuntas 15;15 75,75 100
0O Siswa Tidak Tuntas | 84,84 24,24 0

Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Hasil Belajar

m Anni Simbolon




Inspirator Guru | JurnalllmiahPendidikan

Selain peningkatan hasil belajar, juga terdapat peningkatan pada hasil observasi baik
siswa maupun peneliti. Berdasarkan hasil observasi terhadap peneliti yang dibantu oleh
teman sejawat sebagai observer,persentase hasil observasi terhadap peneliti mencapai80%
pada siklus I dan meningkat menjadi 81,67% pada siklus II sedangkan persentase hasil
observasi terhadap siswa adalah 69,23% pada siklus I dan meningkat menjadi 80% pada
siklus II. Peningkatan hasil tes akhir dan hasil observasi pada siklus II sudah mencapai
batas keberhasilan 75%, sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Berikut adalah penyajian dalam bentuk diagram batang tentang hasil observasi
terhadap peneliti dan siswa.

90 ® Observasi terhadap
peneliti

80

70 lo_bservamterhadap
siswa

60

Siklus | Siklus 1l

Gambar 4.2 Grafik Peningkatan Hasil Observasi

Berdasarkan temuan dalam penelitian model pembelajaran kooperatif tipe make
a match, siswa menjadi lebih aktif, berinteraksi dengan baik, dan belajar bertanggung
jawab dengan menjelaskan hasil pekerjaannya di depan kelas.

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan pembahasan pada Bab IV maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar materi
sistem koordinasi dan alat indra manusia pada siswa kelas IX-H SMP Negeri 16 Kota

Jambi dengan langkah-langkah:

a. Guru menyiapkan kartu soal yang berisi soal sebanyak jumlah siswa dalam satu
kelompok.

b. Guru membagikan kartu soal kepada masing-masing kelompok, kemudian siswa
diberi waktu secukupnya (dikondisikan) untuk berdiskusi mencari jawaban atas kartu
soal yang diterima sedangkan kartu jawaban diletakkan di meja di depan kelas. Siswa
menuliskan hasil penyelesaiannya dan dikumpulkan bersama kartu jawabannya.

c. Siswa diminta untuk mempertanggungjawabkan jawabannya dengan menjelaskan
hasil pekerjaannya di depan kelas.

d. Siswa yang mendapat nilai tertinggi akan mendapatkan reward.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil
belajar materi sistem koordinasi dan alat indra manusia pada siswa kelas IX-H SMP Negeri

16 Kota Jambi.
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B. Saran
Setelah ditemukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat
meningkatkan hasil belajar materi sistem koordinasi dan alat indra manusia pada siswa kelas

IX-H SMP Negeri 16 Kota Jambi, maka:

1. Guru disarankan agar menanamkan konsep dasar pelajaran dengan baik, memvariasikan
model pembelajaran yang dipakai, dan media pembelajaran yang menarik. Guru juga harus
memiliki sifat dasar yaitu ikhlas dan ulet dalam melakukan pembelajaran kepada siswa.

2. Siswa disarankan agar saling berbagi dengan temannya yang mengalami kesulitan dalam
belajar. Selain itu siswa juga harus lebih memperhatikan penjelasan dari guru agar lebih
memahami materi dengan baik. Karena waktu belajar di sekolah terbatas, siswa harus bisa
mengatur waktu belajar di rumah.

3. Bagi peneliti yang mendatang hendaknya melakukan penelitian yang serupa pada sekolah
yang sama dengan materi yang berbeda atau pada sekolah lain guna menguatkan hasil
penelitian ini dan memperoleh pengetahuan yang lebih tentang metode mengajar Biologi.
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